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TINGKAT KEMISKINAN DI ASIA

Fakta:

* Dalam 20 tahun terakhir, terdapat
penurunan tingkat kemiskinan di
negara-negaradi Asia.

* Sejalan dengan menurunnya tingkat

kemiskinan ~dan  meningkatnya
kesejahteraan, terjadi penurunan
kualitas lingkungan.

Extreme poverty headcounts ratio, 1990-2013 (%)

=== East Asia and Pacific South Asia
== Eastern Europe and Central Asia == Sub-Saharan Africa
Latin America and the Caribbean === World

Middle East and North Africa

—.
0 — I I T I —

I ) | I
1990 1993 1996 1999 2002 2005 2008 2011 2013

Note: Poverty is measured using the 2011 US$1.90-a-day PPP poverty line. Breaks in the trends shown
in the figure arise because of the lack of good-quality data.

Sources: World Bank, Washington, DC. CHINA DAILY ASIA WEEKLY



JEJAK EKOLOGIS DI ASIA PASIFIK

47% dari jejak ekologis berasal dari

serapan karbon.
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Ecological Footprint (global hectares per capita)

Figure 4:
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Figure 5:
Ecological Footprint
of people in Asia
and the Pacific in
2008 (data Global
Footprint network)
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DEGRADASI LINGKUNGAN OLEH KEGIATAN
URBAN

waste or high-use of

unrenewable and production of
renewable imited non-biodegradable and

resources biodegradable Waste above
the carrying capacity

diadaptasi dari The Links between Poverty and the Environment in

Urban Areas of Africa, Asia, and Latin America
OLEH David Satterthwaite
The Annals of the American Academy of Political and Social Science 590, November 2003



STATUS EKOSISTEM UTAMA DI ASIA

Sumber: .
ADB & WWF, 2012. Ecological &%’,
Footprint and Investment in Natural g
Capital in Asia and the Pacific. 103pp. 2012

http://hdl.handle.net/11540/895.
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STATUS EKOSISTEM UTAMA DI ASIA

* Lebih dari 40% terumbu karang dan
daerah bakau hilang dalam 4o tahun
te ra kh I I. Figure 11: Forest

footprint ereditors
and debtors (z008)
(data Global Footprint B credits

network) . )
Deficits

* Daerah hutan hanya 17% dari total
daratan.

 Antara 1990 - 2010, luas hutan di
Indonesia berkurang sebanyak 20%
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Forest Footprint deficit, global hectares per capita

atau lebih kurang 26 juta ha. — — ——
i Asia Ti - : eE i §EE e REEC ez fEEgE
* Di Asia Timur, 75% populasi (sekitar 2 E’Eégg?’gg«égﬂg EE%;{%%E ;gﬁj
milyar penduduk) berada di pesisir. : : < < . g
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* Asia Selatan (25% penduduk dunia),
memakai sekitar 4,5% air bersih yang
tersedia di dunia.

* 70% air yang tersedia dipakai untuk
pertanian, dan 12% untuk energi.



PREISTAN

LIVING HIMALAYAS

Bangladesh, Bhutan,

India and Mepal

valae

= Source of fresh water
foar 1 billion people

= 3o% of all plants and
reptiles and 4o0% of all
amphibians are unigue
to the region

= Indian Himalayas
hold amonnt of

carbon ronghly equal
to total anmoal Asian

carbon emissions
from fossil fuels
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INISIATIF REGIONAL UNTUK MENINGKATKAN
KAPASITAS BIOLOGIS

Heart of Borneo
* Diinisiasi oleh WWF, melibatkan Indonesia, Malaysia dan Brunei di tahun 2005.

 Tujuan: pengelolaan kawasan secara berkelanjutan, termasuk namun tidak terbatas pada pemanfaatan kayu
hutan, pertanian (termasuk kelapa sawit), dan penambangan.

Segitiga Terumbu Karang
* Pusat keragaman laut di antara Indonesia, Malaysia, Filipina, Papua, Kepulauan Solomon dan Timor Leste.
» Keenam negara membuat komitmen untuk menekan penangkapan ikan yang berlebih, polusi, dan perubahan
iklim.
Delta Mekong

* Kamboja, Cina, laos, Myanmar, Thailand dan Vietnam berkolaborasi membentuk Core Environment Program
— Biodiversity Conservation Corridors Initiative (CEP-BCI))

Himalaya

* India, Nepal, banglades dan Bhutan menyepakati kerangka kerja sama untuk menekan pemanasan global
yang melelehkan Himalaya, termasuk konservasi sumber daya alam, energi, ketahanan pangan dan
peningkatan taraf hidup, serta pelestarian ekosistem air tawar.



PENDEKATAN YANG DAPAT DILAKUKAN UNTUK
MEMPERTAHANKAN & MENINGKATKAN KAPASITAS
BIOLOGIS

* Meningkatkan perencanaan strategis dan analisis

Meningkatkan kawasan lindung dan mengintegrasikan fungsi kawasan

Merumuskan mekanisme finansial untuk konservasi

Memajukan praktik-praktik terbaik dalam bisnis hijau

Meningkatkan jejaring dan kerja sama (lokal, regional, maupun
internasional).
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